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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Kajian Pustaka 

1. Belajar 

Menurut Rahadi (2004: 7) menyatakan bahwa belajar merupakan usaha 

yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk 

merubah perilaku. Sedangkan menurut Winkel (1983: 36) belajar merupakan 

suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan 

lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman ketrampilan nilai sikap yang bersifat konstan atau menetap. 

Belajar sering disebut juga sebagai model perseptual dan tingkah laku 

seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahaman tentang situasi 

berhubungan dengan tujuan belajar. Menurut teori konstruktivisme, satu prinsip 

yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya 

sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri 

pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk 

proses ini, dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau 

menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara 

sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar.  
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Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswa ke 

pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat 

anak tangga tersebut (Nur, 2002: 8). 

Berdasarkan pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa belajar itu 

adalah usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya 

dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman 

ketrampilan nilai sikap yang bersifat konstan atau menetap.  

 
a. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

belajar mengajar siswa karena pada prinsipnya belajar adalah berbuat, “learning 

by doing” (Sardiman, 2001). Setiap orang yang belajar harus aktif sendiri tanpa 

ada aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin terjadi. Aktifitas merupakan 

bagian yang sangat penting dalam proses belajar mengajar.  Sardiman (2001: 93) 

mengemukakan bahwa: pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk 

mengubah tingkah laku. Jadi tidak ada kegiatan  belajar kalau tidak ada aktifitas. 

Menurut pendapat Winkel (1983: 48) menyatakan bahwa aktifitas belajar 

atau kegiatan belajar adalah segala bentuk kegiatan  siswa yang menghasilkan 

suatu perubahan yaitu hasil belajar yang dicapai. Menurut Abdurrahman (2006: 

34) bahwa aktifitas belajar adalah seluruh kegiatan siswa baik kegiatan jasmani 

maupun kegiatan rohani yang mendukung keberhasilan belajar. Semakin banyak 

aktifitas yang dilakukan oleh siswa, diharapkan siswa akan semakin memahami 

dan menguasai pelajaran yang disampaikan guru. Aktifitas siswa tidak hanya 

cukup mendengarkan dan mencatat seperti lazimnya terdapat di sekolah-sekolah 

tradisional.  
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Dalam proses pembelajaran, guru perlu membangkitkan aktifitas siswa 

dalam berfikir maupun berbuat.  Slameto (2004: 36) menyatakan bahwa 

penerimaan pelajaran jika dengan aktifitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan 

berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam 

bentuk yang berbeda seperti:  mengajukan pertanyaan, menyatakan pendapat, dan 

membuat kesimpulan  bersama guru. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan belajar siswa baik kegiatan 

jasmani maupun  rohani yang mendukung keberhasilan belajar yang baik sehingga 

menghasilkan suatu perubahan yang positif sebagai hasil belajar yang dicapai. 

Diedrich yang dikutip oleh Sardiman (2001: 95) membuat suatu daftar 

yang berisi macam-macam kegiatan siswa, antara lain dapat digolongkan sebagai 

berikut: 1) visual activities, 2) oral activities, 3) listening activities, 4) writing 

activities, 5) drawing activities, (6) motor activities.  Bila siswa menjadi 

partisipan yang aktif, maka siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik.  

Pada kegiatan pembelajaran, perhatian siswa merupakan kesadaran yang 

menyertai aktifitas siswa. Hamalik (1994) berpendapat: kegiatan atau aktifitas 

siswa dalam pembelajaran bermanfaat bagi dirinya yaitu siswa memperoleh 

pengalaman langsung, memupuk kerja sama, disiplin belajar, kemampuan berfikir 

kritis, dan suasana pembelajaran di kelas menjadi hidup dan dinamis.  

Siswa dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu 

yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberikan tanggapan terhadap suatu 

peristiwa  dan mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam proses belajarnya. 

Untuk itu aktivitas siswa dalam pembelajaran perlu diperhatikan.   
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Beberapa aktifitas siswa yang tidak sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

dimana siswa tidak terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran 

seperti: 1) berbicara yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, 2) tidak 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 3) mengerjakan tugas orang lain, 

4) mengganggu teman kelompok, 5) mencari perhatian.  

 
b. Hasil Belajar 

Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2002: 36), bahwa hasil belajar 

yang diperoleh seseorang setelah belajar, berupa keterampilan, pengetahuan, sikap 

dan nilai. Poerwanto (1998: 28) mengemukakan bahwa hasil belajar atau prestasi 

belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana 

yang dinyatakan dalam raport. Sedangkan Winkel (1986: 226) yang dikutip oleh 

Sudjana (1990: 22) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, belajar itu sendiri merupakan 

perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia dan proses tersebut tidak 

akan terjadi apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang 

bersangkutan.  

Menurut Hamalik (2005) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 

akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sedangkan menurut 

Dimyati dan Mudjiono (1999:3), hasil belajar merupakan hal yang dapat 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar.  
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Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran.  

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Perinciannya adalah sebagai berikut: 

1. Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. 

2. Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 

kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi, dan 

karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

3. Ranah Psikomotor 

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor 

karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 

menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil 

belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai 

suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami 

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 

dilakukan berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 
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bahkan tidak akan hilang selama-lamanya, karena hasil belajar turut serta dalam 

membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 

sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 

baik. 

 
2.   Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Cara pandang guru terhadap hakikat (esensi dan karakteristik) pendidikan 

IPA akan sangat mempengaruhi profil pembelajaran IPA yang diselenggarakan 

guru bersama siswa. Oleh karenanya pemahaman yang benar tentang karakteristik 

pendidikan IPA mutlak diperlukan guru. Karakteristik tersebut sekurang-

kurangnya meliputi pengertian dan dimensi (ruang lingkup) pendidikan IPA.  

IPA secara sederhana didefinisikan sebagai ilmu tentang fenomena alam 

semesta. Dalam kurikulum pendidikan dasar terdahulu (1994: 17) dijelaskan 

pengertian IPA (sains) sebagai hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, 

gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 

penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. Sedangkan dalam kurikulum 2006:  

“IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.  

 

Untuk membahas hakikat IPA, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

sehingga memungkinkan para guru memahami IPA dalam perspektif yang lebih 

luas. Menurut Hardy dan Fleer (1996: 15-16), sekurang-kurangnya ada 7 ruang 

lingkup pemahaman IPA sebagaimana berikut: 
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1. IPA sebagai kumpulan pengetahuan  
Mengacu pada kumpulan berbagai konsep IPA yang sangat luas. 
Pengetahuan tersebut berupa fakta, teori, dan generalisasi yang 
menjelaskan  alam.  

2. IPA sebagai suatu proses penelusuran (investigation)  
Umumnya merupakan suatu pandangan yang menghubungkan gambaran 
IPA yang berhubungan erat dengan kegiatan laboratorium beserta 
perangkatnya.  

3. IPA sebagai kumpulan nilai  
Berhubungan erat dengan penekanan IPA sebagai proses, pandangan ini 
menekankan pada aspek nilai ilmiah yang melekat pada IPA. Ini termasuk 
di dalamnya nilai kejujuran, rasa ingin tahu, dan keterbukaan.  

4. IPA sebagai cara untuk mengenal dunia Proses  
IPA dipertimbangkan sebagai suatu cara di mana manusia mengerti dan 
memberi makna pada dunia di sekeliling mereka, selain juga merupakan 
salah satu cara untuk mengetahui dunia beserta isinya dengan segala 
keterbatasannya.  

5. IPA sebagai institusi sosial  
IPA seharusnya dipandang dalam penegrtian sebagai kumpulan para 
profesional, yang didanai, dilatih dan diberi penghargaan akan hasil karya.  

6. IPA sebagai hasil konstruksi manusia  
Pandangan ini menunjuk pada pengertian bahwa IPA sebenarnya 
merupakan penemuan dari suatu kebenaran ilmiah mengenai hakikat 
semesta alam. Hal pokok dalam pandangan ini adalah IPA merupakan 
konstruksi pemikiran manusia. Oleh karenanya, dapat saja apa yang 
dihasilkan IPA memiliki sifat bias dan sementara.  

7. IPA sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari  
Apa yang dipakai dan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
sangat dipengaruhi oleh IPA. Bukan saja pemakaian berbagai jenis produk 
teknologi sebagai hasil investigasi dan pengetahuan, melainkan pula cara 
bagaimana orang berpikir mengenai situasi sehari-hari sangat kuat 
dipengaruhi oleh pendekatan ilmiah (scientific approach). 

 
 
3.   Model Cooperative Learning Tipe STAD 

a. Pengertian Cooperative Learning 

Menurut Slavin dalam Isjoni (2010: 15), cooperative learning adalah suatu 

model pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. Menurut Johnson dalam Isjoni 

(2010: 17), cooperative learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke 
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dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan 

maksimal yang mereka miliki dan bekerjasama satu sama lain dalam kelompok 

tersebut. Jadi cooperative learning adalah model pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil agar dapat 

bekerjasama untuk memperoleh kemampuan yang maksimal. Adapun tujuan 

model cooperative learning menurut Ibrahim dalam lsjoni (2010: 27) adalah : 

1) Peningkatan hasil belajar akademik. 

2) Penerimaan terhadap perbedaan individu. 

3) Pengembangan ketrampilan sosial. 

 
Menurut Jarolimek & Parker dalam Isjoni (2010: 24), model cooperative 

learning memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut : 

Kelebihan metode cooperative learning : 
1) Saling ketergantungan yang positif. 
2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu. 
3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas. 
4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan. 
5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan guru. 
6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekpresikan pengalaman emosi yang 

menyenangkan. 
 

Adapun kelemahannya adalah: 
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 
2) Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. 
3) Ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas 

sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
4) Terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan siswa yang lain 

menjadi pasif. 
 

Menurut Isjoni (2010: 51), model pembelajaran cooperative learning 

terdapat beberapa model yang dikembangkan diantaranya : 1) Student Team 

Achievement Division (STAD), 2) Jigsaw, 3) Group Investigation, 4) Rotating 

Trio Exchange, 5) Group Resume. 
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b. Model Cooperative Learning  Tipe STAD (Student Team Achievement 

Division) 

1) Pengertian STAD (Student Team Achievement Division) 

Tipe STAD ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu tipe 

kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa 

untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran 

guna mencapai prestasi yang maksimal. Pada proses pembelajarannya, belajar 

kooperatif tipe STAD melalui lima tahapan yang meliputi: a)  tahap penyajian 

materi, b) tahap kegiatan kelompok, c) tahap tes individual, d) tahap penghitungan 

skor individu, dan e) tahap pemberian penghargaan kelompok (Slavin, 2010: 158). 

Menurut Slavin (2010: 144) menyatakan bahwa pada STAD siswa dalam 

satu kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap 

kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki dan perempuan, berasal dari 

berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota tim 

menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk 

menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain 

untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dan atau melakukan 

diskusi. Setiap dua minggu siswa diberi kuis, kuis itu diskor dan tiap individu 

diberi skor perkembangan. 

STAD (Student Team Achievement Divisions) adalah salah satu tipe  

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim 

belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 

kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa 

bekerja dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 
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pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis tentang materi itu dengan 

catatan, saat kuis mereka tidak boleh saling membantu. 

 
2)  Tahap Pelaksanaan pembelajaran model STAD 

Tahap Pelaksanaan pembelajaran model STAD antara lain: 

a) Persiapan Materi dan Penerapan Siswa dalam Kelompok. 

Sebelum menyajikan guru harus mempersiapkan lembar kegiatan dan 

lembar jawaban yang akan dipelajari siswa dalam kelompok-kelompok kooperatif. 

Kemudian menetapkan siswa dalam kelompok heterogen dengan jumlah anggota                                                                                                                      

antara 4 - 6 orang, aturan heterogenitas dapat berdasarkan pada: 

(1) Kemampuan akademik (pandai, sedang dan rendah) 

Didapat dari hasil akademik (skor awal) sebelumnya. Perlu diingat 

pembagian itu harus diseimbangkan sehingga setiap kelompok terdiri dari 

siswa dengan tingkat prestasi seimbang. 

(2) Jenis kelamin, latar belakang sosial, kesenangan bawaan/sifat (pendiam dan 

aktif), dll. 

 
b) Penyajian Materi Pelajaran 

(1) Pendahuluan 

Di sini perlu ditekankan apa yang akan dipelajari siswa dalam 

kelompok dan menginformasikan hal yang penting untuk memotivasi rasa 

ingin tahu siswa tentang konsep-konsep yang akan mereka pelajari. 

(2) Pengembangan 

Dilakukan pengembangan materi yang sesuai yang akan dipelajari 

siswa dalam kelompok, di sini siswa belajar untuk memahami makna 

bukan hafalan. 
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(3) Praktek terkendali 

Praktek terkendali dilakukan dalam menyajikan materi dengan cara 

menyuruh siswa mengerjakan soal, memanggil siswa secara acak untuk 

menjawab atau menyelesaikan masalah agar siswa selalu siap dan dalam 

memberikan tugas diharapkan jangan sampai menyita waktu. 

(4) Kegiatan Kelompok 

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok sebagai bahan 

yang akan dipelajari siswa. Isi dari LKS selain materi pelajaran juga 

digunakan untuk melatih kooperatif. Guru memberi bantuan dengan 

memperjelas perintah, mengulang konsep dan menjawab pertanyaan. 

(5) Evaluasi 

Dilakukan selama 30-45 menit secara mandiri untuk menunjukkan 

apa yang telah siswa pelajari selama bekerja dalam kelompok. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai nilai perkembangan individu dan 

disumbangkan sebagai nilai perkembangan kelompok. 

(6) Penghargaan Kelompok 

Dan hasil nilai perkembangan, maka penghargaan pada prestasi 

kelompok diberikan dalam tingkatan penghargaan seperti kelompok baik, 

hebat, dan  super. 

Perhitungan ulang skor awal dan pengubahan kelompok. Satu periode 

penilaian (3-4 minggu) dilakukan perhitungan ulang skor evaluasi sebagai 

skor awal siswa yang baru. Kemudian dilakukan perubahan kelompok agar 

siswa dapat bekerja dengan teman yang lain. 
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B. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: ”Jika pembelajaran IPA menggunakan Model Cooperative Learning Tipe 

Student Team Achievement Divisions dan dengan memperhatikan langkah-langkah 

secara tepat maka dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas V SD Kristen 1 Metro”. 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

  


